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Abstrak 
Artikel ini mengkaji pembentukan identitas masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang di Kabupaten 

Lebak, Provinsi Banten dalam kerangka dinamika sosial budaya serta tantangan yang muncul akibat 

proses modernisasi. Kajian ini menitikberatkan pada mekanisme negosiasi identitas yang dilakukan 

oleh komunitas adat dalam mempertahankan nilai-nilai tradisional di tengah kompleksitas perubahan 

sosial yang terus berkembang. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, menggunakan 

desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para 

pemangku adat, observasi partisipatif, dan telaah dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis secara 

tematik untuk mengidentifikasi unsur-unsur kultural yang menjadi dasar pembentukan identitas 

kolektif masyarakat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa identitas masyarakat adat Kasepuhan 

Cisungsang dikonstruksikan melalui praktik adat, sistem nilai lokal, serta hubungan spiritual yang erat 

dengan alam.  Masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang menerapkan berbagai strategi negosiasi 

budaya  melalui pelestarian ritual adat, pewarisan pengetahuan tradisional lintas generasi, serta 

penafsiran ulang nilai-nilai leluhur agar tetap relevan dengan konteks sosial yang terus berkembang. 

Konstruksi identitas masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang menunjukkan sifat yang dinamis dan 

kontekstual sebagai cerminan upaya berkelanjutan komunitas dalam menjaga kesinambungan 

warisan budaya sekaligus menegaskan eksistensi mereka dalam keberagaman budaya Indonesia. 

 

Kata Kunci: Konstruksi identitas, Masyarakat adat, Kasepuhan cisungsang, Negosiasi budaya, Warisan 

budaya 
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Abstract 
This article examines the identity formation of the Kasepuhan Cisungsang indigenous community in 

Lebak Regency, Banten Province, within the framework of socio-cultural dynamics and the challenges 

posed by modernization. This study focuses on the identity negotiation mechanisms employed by 

the indigenous community to maintain traditional values amid the complexities of evolving social 

change. This research was conducted using a qualitative approach, using a case study design. Data 

collection was conducted through in-depth interviews with traditional stakeholders, participant 

observation, and documentation review, which were then analyzed thematically to identify the 

cultural elements that form the basis of the community's collective identity. The research findings 

indicate that the identity of the Kasepuhan Cisungsang indigenous community is constructed through 

customary practices, local value systems, and a close spiritual relationship with nature. The 

Kasepuhan Cisungsang indigenous community employs various cultural negotiation strategies by 

preserving traditional rituals, transmitting traditional knowledge across generations, and 

reinterpreting ancestral values to maintain their relevance in an evolving social context. The 

construction of the identity of the Kasepuhan Cisungsang indigenous community is dynamic and 

contextual, reflecting the community's ongoing efforts to maintain the continuity of cultural heritage 

while affirming its presence within Indonesia's cultural diversity. 

Keywords: Identity construction, Indigenous people, Kasepuhan cisungsang, Cultural negotiation, 

Cultural heritage 
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Pendahuluan 
Mencakup simbol-simbol visual seperti pakaian adat atau ritual, melainkan juga nilai-nilai, norma, 

hingga struktur sosial yang mengikat komunitas secara kolektif (Tanamal et al., 2022). Pengalaman 

berbagai komunitas adat di Indonesia, termasuk Bali dan Nuaulu di Maluku, menunjukkan bahwa 

proses transformasi yang tidak dikelola dengan hati-hati dapat menggerus kekhasan budaya yang 

telah berada di tengah arus modernisasi yang semakin deras, keberadaan masyarakat adat 

menghadapi tekanan sosial, ekonomi, dan budaya yang tidak kecil. Salah satu pilar utama yang 

menjadi benteng pertahanan masyarakat adat dalam menjaga eksistensinya adalah identitas budaya 

(Congge & Supardi, 2017; Siswoyo, et al, 2025; Tarmiji, et al, 2013; Molintas, 2004). Identitas ini 

bukan hanya han selama berabad-abad (Nuranisa et al., 2023). Di tengah konteks ini, masyarakat 

adat Kasepuhan Cisungsang di Kabupaten Lebak menjadi salah satu contoh komunitas yang masih 

aktif menjaga identitasnya melalui struktur adat, spiritualitas, dan hubungan ekologis dengan alam. 

Ancaman terhadap keberlangsungan identitas budaya masyarakat adat mencakup tidak hanya 

infiltrasi nilai-nilai global, tetapi juga tekanan struktural seperti ketidakpastian hukum atas tanah 

ulayat dan program pembangunan yang tidak sensitif terhadap nilai-nilai lokal (Juniawan et al., 

2022;Denneisha & Sudirman, 2022). Masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang, yang secara historis 

memiliki struktur sosial dan kosmologi yang kuat berbasis adat dan spiritualitas Sunda Wiwitan, kini 

dihadapkan pada dilema antara mempertahankan tradisi leluhur dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan negara modern. Situasi ini menciptakan urgensi untuk mengkaji lebih dalam bagaimana 

identitas kolektif mereka dikonstruksi, dinegosiasikan, dan dipertahankan dalam dinamika 

sosial-politik Indonesia kontemporer. Pendekatan ini sejalan dengan upaya multikulturalisme inklusif 

yang menempatkan masyarakat adat sebagai subjek aktif dalam pembangunan nasional. 

Rumusan masalah penelitian ini berfokus pada bagaimana proses pembentukan serta upaya 

mempertahankan identitas kolektif masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang berlangsung di tengah 

tekanan modernisasi dan dinamika kebijakan negara. Isu ini menjadi krusial karena berkaitan 

langsung dengan keberlanjutan sosial dan budaya masyarakat adat dalam konteks globalisasi yang 

ditandai oleh marginalisasi budaya dan perubahan struktur sosial. Berbagai strategi dikembangkan 

untuk merespons tantangan tersebut, antara lain melalui penguatan hukum adat, pendidikan, dan 

pelestarian budaya. Dalam hal ini, Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) berperan penting 

melalui advokasi hukum dan sosialisasi nilai-nilai adat kepada komunitas adat (Fatimah & Nataly, 

2022; Fadli, 2024). Kekuatan utama strategi tersebut terletak pada kemampuan masyarakat adat 

untuk beradaptasi terhadap perubahan tanpa melepaskan identitas budaya mereka. Pengakuan 

negara terhadap hukum adat dinilai mampu memperkuat kepatuhan masyarakat terhadap norma 

dan nilai lokal (Pratiwi et al., 2018). Namun, lemahnya dukungan kebijakan yang konsisten 

menyebabkan hukum adat kerap tidak terintegrasi secara optimal dalam sistem hukum 

nasional.Selain itu, penerapan kearifan lokal dalam praktik sehari-hari, seperti pertanian tradisional 

dan ritual budaya, berfungsi sebagai sarana penguatan identitas sekaligus peningkatan ekonomi lokal 

(Irmayani et al., 2021; Nurmaulida, 2023). Pendidikan berbasis kearifan lokal juga dipandang strategis 

untuk menanamkan nilai budaya kepada generasi muda, meskipun masih menghadapi tantangan 

relevansi dengan kebutuhan zaman (Usmaedi & Jumyadi, 2024). Secara keseluruhan, keberhasilan 

strategi pelestarian budaya sangat bergantung pada konteks lokal, dukungan kebijakan, serta 

kolaborasi berkelanjutan antaraktor terkait (Chandra & Efrianto, 2024; Saly et al., 2023). 

Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang menguatkan dan yang melemahkan solidaritas internal 

komunitas, serta bagaimana lembaga adat, spiritualitas, dan hubungan ekologis menjadi media 

pengikat identitas tersebut. Dalam kerangka itu, teori identitas kolektif menjadi pisau analisis utama. 
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Solusi umum yang ditawarkan untuk menghadapi tantangan ini melibatkan integrasi antara nilai-nilai 

budaya lokal dengan sistem sosial modern secara dialogis. Artinya, masyarakat adat tidak hanya 

menjadi objek dari proses pembangunan, tetapi juga aktor yang mampu menegosiasikan ulang 

identitas mereka dalam relasi kuasa yang berubah. Strategi seperti revitalisasi budaya, pendidikan 

berbasis kearifan lokal, dan penguatan kelembagaan adat menjadi instrumen penting dalam solusi 

ini(Savitri, 2021; Elfira et al., 2023).  

Sejumlah upaya ilmiah sebelumnya telah menyoroti pentingnya lembaga adat dalam menjaga 

ketahanan budaya. Penelitian tentang komunitas di Kampung Naga (Nuranisa et al., 2023) dan Kajang 

(Elfira et al., 2023) menunjukkan bahwa keterikatan pada nilai spiritual dan ekologis menjadi 

kekuatan utama dalam mempertahankan identitas kolektif. Studi-studi ini menggarisbawahi peran 

penting komunikasi, ritual, dan relasi sosial dalam membentuk narasi bersama yang memperkuat 

identitas kolektif masyarakat adat. Namun demikian, pendekatan yang bersifat komparatif dan 

kontekstual terhadap komunitas seperti Kasepuhan Cisungsang masih sangat terbatas, terutama 

dalam melihat bagaimana spiritualitas dan ekologi berkontribusi terhadap pembentukan identitas 

kolektif. Dalam konteks Kasepuhan Cisungsang, belum banyak penelitian yang mengkaji secara 

mendalam hubungan antara praktik spiritual, lembaga adat, dan pertahanan identitas kolektif secara 

simultan (Fitrayadi et al., 2023; Framanik et al., 2019; Nur et al., 2021; Noorbani et al., 2023; 

Susilawati et al., 2020). 

Di Kasepuhan Adat Cisungsang, struktur sosial tidak bisa dilepaskan dari spiritualitas lokal, praktik 

bertani berdasarkan kalender adat, serta penggunaan dan pelestarian hutan adat. Ketiganya 

membentuk suatu sistem yang tidak hanya berfungsi secara budaya, tetapi juga secara ekologis dan 

politis. Celah inilah yang ingin dijawab oleh penelitian ini melalui pendekatan kualitatif yang 

mengutamakan narasi partisipatif dari para pelaku budaya lokal. Studi literatur yang telah ada 

memberikan dasar yang penting untuk memahami konstruksi identitas dalam masyarakat adat. Paper 

ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana identitas kolektif masyarakat Kasepuhan Cisungsang 

dibentuk dan dipertahankan melalui praktik sosial, spiritual, dan ekologis di tengah tekanan dari luar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang mengintegrasikan tiga ranah identitas 

kolektif sekaligus: spiritualitas, adat, dan ekologi dalam satu kerangka analisis sosiologis. Dengan 

melihat keterhubungan antar-ranah tersebut, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang utuh 

tentang ketahanan budaya lokal. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa identitas kolektif dalam 

masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang bersifat dinamis, namun memiliki daya lenting yang tinggi 

karena berakar kuat pada sistem spiritual dan ekologis mereka. Paper ini tidak hanya memberikan 

kontribusi akademik pada kajian identitas dan masyarakat adat, tetapi juga membuka ruang dialog 

bagi kebijakan publik yang lebih responsif terhadap konteks lokal. Artikel ini diharapkan dapat 

menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan multikultural yang tidak sekadar mengakui 

keberadaan masyarakat adat, tetapi juga mendukung revitalisasi dan pelestarian sistem budaya 

mereka sebagai bagian integral dari pembangunan bangsa. 

Konsep identitas yang dinamis menjadi landasan penting untuk memahami bagaimana masyarakat 

adat berupaya menyesuaikan diri dengan perubahan sosial yang terus berlangsung. Dalam pemikiran 

Teun A. van Dijk, identitas tidak dipahami sebagai sesuatu yang bersifat tetap atau melekat secara 

alami pada individu maupun kelompok, melainkan sebagai hasil konstruksi sosial yang dibentuk 

melalui praktik bahasa dalam konteks sosial tertentu. Identitas terbentuk dan berkembang melalui 

proses diskursif yang merefleksikan negosiasi makna dalam interaksi sosial. Van Dijk menegaskan 

bahwa identitas bersifat fleksibel dan dapat berubah sesuai dengan konteks sosial, politik, dan 

budaya yang melingkupinya. Dalam isu-isu seperti rasisme, migrasi, maupun kebijakan multikultural, 
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identitas kelompok sering dimanfaatkan sebagai instrumen ideologis, baik untuk mempertahankan 

struktur kekuasaan maupun untuk menantangnya (Van Dijk, 2000; 2008). Identitas tidak dapat 

dipandang sebagai kategori yang netral atau apolitis, melainkan sebagai produk dinamika sosial yang 

kompleks dan sarat kepentingan. Dalam kerangka ini, analisis wacana kritis berperan penting dalam 

membongkar bagaimana bahasa digunakan sebagai alat pembentukan, legitimasi, dan pengendalian 

identitas, baik pada tingkat simbolik maupun struktural. 

Pemikiran van Dijk tersebut relevan untuk menjelaskan proses pembentukan dan negosiasi identitas 

kolektif masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang di Kabupaten Lebak dalam menghadapi perubahan 

sosial. Identitas adat tidak bersifat esensial, tetapi terus direproduksi melalui praktik wacana yang 

erat kaitannya dengan ideologi dan relasi kuasa (Van Dijk, 1998). Hal ini tercermin dalam upaya 

komunitas Cisungsang mempertahankan ritual adat seperti Seren Taun, sekaligus mengadopsi media 

digital sebagai sarana untuk mendokumentasikan dan menyebarkan budaya di tengah arus 

modernisasi (Azmi et al., 2024). Identitas kolektif mereka dinegosiasikan secara berkelanjutan antara 

generasi tua dan muda, antara nilai-nilai leluhur dan praktik kontemporer, dalam proses yang sarat 

kepentingan kultural dan posisi sosial. 

Pendekatan van Dijk juga membuka pemahaman tentang bagaimana masyarakat Cisungsang 

mengelola citra diri sebagai ingroup dalam relasinya dengan aktor eksternal seperti negara, pasar, 

dan media. Wacana identitas tidak hanya ditujukan untuk konsumsi internal, tetapi juga untuk 

memperoleh pengakuan dan legitimasi eksternal, misalnya melalui pengakuan sebagai masyarakat 

hukum adat atau keterlibatan dalam agenda pelestarian budaya. Dalam konteks ini, identitas adat 

dibangun melalui narasi tentang keaslian, kearifan lokal, dan spiritualitas ekologis sebagai respons 

terhadap tekanan globalisasi dan homogenisasi budaya (Sonia & Sarwoprasodjo, 2020). Konstruksi 

identitas Kasepuhan Cisungsang dapat dipahami sebagai artikulasi diskursif yang dinamis, yang tidak 

hanya berfungsi menjaga jati diri budaya, tetapi juga memperkuat posisi tawar komunitas dalam 

menghadapi struktur kekuasaan eksternal. 

Metode 
Artikel ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus untuk menelaah secara 

mendalam proses pembentukan serta upaya pelestarian identitas budaya masyarakat adat 

Kasepuhan Cisungsang yang berlokasi di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Pemilihan pendekatan 

kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian untuk memahami makna identitas kolektif dari sudut 

pandang internal komunitas, khususnya dalam menghadapi tekanan modernisasi yang terus 

berkembang (Creswell, 2014). Desain studi kasus dinilai tepat karena memungkinkan peneliti 

menggali fenomena sosial dan budaya secara kontekstual pada satu komunitas tertentu, termasuk 

nilai-nilai adat, praktik tradisional, dinamika sosial yang membentuk kehidupan masyarakat 

Cisungsang, serta strategi adaptasi mereka terhadap perubahan zaman. 

Penelitian lapangan dilaksanakan pada 27–28 September 2024 dengan keterlibatan langsung peneliti 

di lokasi penelitian. Selama periode tersebut, peneliti melakukan observasi partisipatif dengan 

mengikuti rangkaian ritual Seren Taun, sebuah upacara panen tahunan yang memiliki makna sakral 

bagi masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang. Partisipasi langsung dalam kegiatan ritual memberikan 

kesempatan bagi peneliti untuk memahami dinamika sosial, simbolisme budaya, dan dimensi 

spiritual yang membentuk narasi identitas kolektif komunitas. Observasi difokuskan pada interaksi 

sosial antar masyarakat, penerapan nilai-nilai adat, serta respons komunitas terhadap pengaruh 

eksternal. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan tokoh adat, pemuda, serta anggota 

masyarakat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait praktik adat. Pemilihan informan 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan bantuan seorang gatekeeper untuk 

mengidentifikasi individu yang memiliki peran strategis atau pemahaman mendalam mengenai nilai 

budaya dan isu sosial yang diteliti. Wawancara dilakukan secara formal dan informal untuk 

memperoleh perspektif yang beragam. Untuk menjaga etika penelitian, identitas informan 

disamarkan menggunakan inisial, kecuali Abah Asep Suyatna sebagai pemimpin adat yang telah 

dikenal luas oleh komunitas.  

Selain wawancara, observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti berbagai kegiatan adat dan 

sosial masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap secara kontekstual bagaimana 

identitas adat diwujudkan melalui praktik sehari-hari dan ekspresi simbolik. Studi dokumentasi 

melengkapi data lapangan melalui penelusuran arsip lokal, teks adat, dan catatan sejarah. Seluruh 

data dianalisis secara tematik dengan mengidentifikasi pola-pola utama yang berkaitan dengan nilai 

budaya, kelembagaan adat, pengalaman spiritual, serta strategi resistensi terhadap pengaruh dari 

luar. Adapun subjek penelitian ditampilkan pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 1 Subjek Penelitian 

No Nama Informan Peran dan Posisi Komponen Data 
1. AAS Pemimpin/Sesepuh Adat Nilai dan kepercayaan leluhur 
2. AF Gatekeeper Latar belakang dan sejarah Kasepuhan 

Cisungsang 
3. N Menlu Kasepuhan 

Cisungsang 
Latar belakang dan sejarah Kasepuhan 
Cisungsang 

4. E Tokoh Muda Kasepuhan 
Cisungsang 

Peran generasi muda dalam 
mempertahankan identitas kolektif  

5. S Pengurus Adat Kasepuhan 
Cisungsang 

Identitas kolektif masyarakat Kasepuhan 
Cisungsang dibentuk dan dipertahankan 
melalui praktik sosial, spiritual, dan 
ekologis di tengah tekanan dari luar. 

Sumber: Data primer, 2024 

Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Lokasi Kasepuhan Adat Cisungsang 
Kasepuhan Adat Cisungsang terletak di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, dan secara geografis 

berada di kawasan pegunungan dengan tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Wilayah ini dikelilingi 

oleh hutan tropis dan hamparan lahan pertanian yang luas, dengan lanskap alam yang beragam, 

meliputi aliran sungai serta kekayaan keanekaragaman hayati. Kondisi geografis tersebut menjadikan 

Cisungsang sebagai wilayah yang sangat mendukung kehidupan masyarakat dengan pola hidup 

agraris. Secara administratif, Kasepuhan Adat Cisungsang berada di Desa Cisungsang, Kecamatan 

Cibeber, Kabupaten Lebak, serta termasuk dalam kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak 

pada ketinggian sekitar 800 meter di atas permukaan laut. Kawasan Pegunungan Halimun sendiri 

membentang sebagai barisan pegunungan yang menjadi batas alami antara Provinsi Banten dan Jawa 

Barat dengan luas lebih dari 110.000 hektar. 
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Gambar 1. Peta Wilayah Kasepuhan Cisungsang 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Wilayah pemukiman masyarakat adat Cisungsang mencakup area sekitar 86 hektar, sementara lahan 

persawahan mencapai 841 hektare dan perkebunan sekitar 621 hektare. Selain itu, terdapat pula 

lahan pemakaman, pekarangan, perkantoran, serta prasarana umum lainnya yang menunjang 

kehidupan sosial masyarakat. Pegunungan Halimun dikenal sebagai salah satu kawasan hutan hujan 

tropis terluas yang masih tersisa di Pulau Jawa. Suhu udara di wilayah ini relatif sejuk dan stabil, 

berkisar antara 17°C hingga 27°C sepanjang tahun. Kondisi iklim dan lingkungan tersebut sangat 

mempengaruhi pola kehidupan masyarakat Cisungsang yang sebagian besar menggantungkan mata 

pencaharian pada sektor pertanian. Sawah dan ladang tidak hanya menjadi sumber pangan utama, 

tetapi juga berperan penting dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Di samping bertani, 

sebagian warga juga menekuni profesi lain seperti berdagang dan menjadi gurandil, yakni 

penambang tradisional di area bekas pertambangan emas milik PT Aneka Tambang Cikotok yang kini 

dimanfaatkan oleh masyarakat setelah aktivitas perusahaan tersebut berhenti beroperasi. 

Akses menuju wilayah Cisungsang dapat ditempuh melalui jalur darat dari Jakarta dan kota-kota 

sekitarnya dengan rute melewati Jalan Raya Cibarani menuju Rangkasbitung, kemudian dilanjutkan 

ke arah Leuwidamar. Setelah memasuki kawasan pedesaan, perjalanan menuju pusat kasepuhan 

umumnya memerlukan kendaraan pribadi hingga batas tertentu dan dilanjutkan dengan berjalan 

kaki karena kondisi geografis yang masih alami dan relatif terpencil. Calon pengunjung disarankan 

untuk mempersiapkan perjalanan dengan baik, termasuk memahami kondisi akses jalan dan rute 

yang tersedia. Selain aspek teknis perjalanan, pemahaman terhadap norma, etika, dan tata krama 

lokal juga menjadi hal penting, mengingat masyarakat Kasepuhan Cisungsang sangat menjunjung 

tinggi nilai tradisi dalam kehidupan sehari-hari (Andri et al., 2021). 

Keadaan agraris serta ketersediaan sumber daya alam di Kasepuhan Cisungsang memiliki peran 

strategis dalam menopang keberlangsungan hidup masyarakat adat. Sebagian besar penduduk 

menggantungkan penghidupan pada aktivitas pertanian, khususnya budidaya padi yang menjadi 

komoditas utama. Kegiatan pertanian tidak semata-mata dipahami sebagai aktivitas ekonomi, 

melainkan juga sarat dengan makna spiritual dan kultural. Proses bercocok tanam hingga 

pelaksanaan ritual panen menjadi sarana pelestarian nilai-nilai lokal yang diwariskan secara 

turun-temurun (Septiyansah & Lestari, 2023). Selain mengelola lahan pertanian, masyarakat juga 
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memanfaatkan sumber daya hutan, terutama hasil hutan non-kayu dan keanekaragaman hayati yang 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan ekosistem lokal. Pengelolaan sumber 

daya tersebut dilandaskan pada prinsip keberlanjutan yang berakar pada kearifan lokal, dengan 

menekankan keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian alam. Namun demikian, 

perubahan kebijakan pemerintah serta praktik eksploitasi yang tidak terkendali berpotensi 

mengganggu tatanan ekologis yang selama ini dijaga oleh masyarakat adat. 

Gambar 2. Suasana Kampung Adat Cisungsang 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Dalam dimensi sosial dan budaya, masyarakat Kasepuhan Cisungsang mempertahankan sistem nilai 

dan tradisi yang kuat, tercermin dalam struktur sosial, tata pemerintahan adat, serta norma-norma 

yang mengatur hubungan antarsesama warga. Lembaga adat memiliki peran sentral sebagai penjaga 

aturan dan nilai-nilai yang telah disepakati secara kolektif dan dijalankan secara turun-temurun. 

Kehidupan ekonomi masyarakat terjalin erat dengan budaya, dimana pengelolaan alam dilakukan 

berdasarkan prinsip keberlanjutan yang bersumber dari tradisi. Aktivitas pertanian dan kerajinan 

tidak hanya berfungsi sebagai penopang ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas kolektif 

komunitas. Seluruh anggota masyarakat, termasuk perempuan, terlibat aktif dalam kegiatan sosial 

dan ekonomi melalui mekanisme gotong royong yang masih lestari hingga saat ini (Pranadji, 2017; 

Scorviana & Siscawati, 2023). 

Meskipun demikian, masuknya pengaruh eksternal seperti modernisasi dan perubahan kebijakan 

nasional menghadirkan tantangan tersendiri bagi keberlangsungan tradisi adat. Kondisi tersebut 

menuntut masyarakat Kasepuhan Cisungsang untuk mengembangkan strategi adaptasi yang mampu 

menjaga nilai budaya tanpa menutup diri terhadap perubahan. Pendidikan berbasis kearifan lokal 

dipandang sebagai salah satu strategi penting dalam menanamkan pemahaman nilai adat kepada 

generasi muda. Di samping itu, kolaborasi dengan pemerintah dan pihak eksternal menjadi langkah 

strategis dalam upaya pelestarian budaya dan pengembangan kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal, solidaritas sosial, dan penguatan struktur ekonomi 

tradisional menjadi fondasi utama bagi masyarakat Cisungsang untuk mempertahankan jati diri 

sekaligus merespons tantangan zaman secara berkelanjutan. 

Sejarah Terbentuknya Kasepuhan Adat Cisungsang 
Secara etimologis, penamaan Cisungsang berasal dari bahasa Sunda yang tersusun atas dua unsur 

kata, yaitu “Ci” yang berarti air atau sungai dan “Sungsang” yang bermakna terbalik atau berlawanan 

arah. Gabungan kedua kata tersebut secara harfiah dapat dimaknai sebagai sungai yang alirannya 
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tidak mengikuti arah lazim. Penamaan ini merujuk pada kondisi geografis setempat yang memiliki 

aliran sungai dengan karakteristik unik menurut pandangan masyarakat lokal. Namun demikian, 

makna Cisungsang tidak berhenti pada aspek geografis semata. Nama tersebut juga mengandung 

simbolisme yang merepresentasikan orientasi hidup masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang yang 

cenderung mandiri dan tidak sepenuhnya mengikuti arus utama modernitas. Dimensi simbolik inilah 

yang kemudian menjadi bagian dari identitas kolektif masyarakat adat Cisungsang hingga saat ini. 

Pemahaman mengenai sejarah awal terbentuknya komunitas adat ini diperkuat melalui penuturan 

lisan yang disampaikan oleh Abah Asep Suyatna, pemimpin adat. Ia menjelaskan bahwa cikal bakal 

Kasepuhan Cisungsang berakar pada musyawarah para sesepuh pada masa lampau yang melahirkan 

Ikatan Tetua Adat Banten Kidul. Proses tersebut ditandai dengan tradisi kemerdekaan para sesepuh 

yang berlangsung selama lima tahun di wilayah selatan Banten. Dalam struktur kekerabatan adat, 

para sesepuh dibagi ke dalam kategori saudara perempuan (dulur awewe) dan saudara laki-laki 

(dulur lalaki), yang kemudian melahirkan pembagian wilayah kasepuhan. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Abah Asep Suyatna bahwa awal mula sejarah berdirinya Ikatan Tetua Adat Banten Kidul diawali 

dengan musyawarah kepada para sesepuh pada zaman dahulu, dan dari musyawarah tersebut 

terciptalah tradisi kemerdekaan sesepuh yang berlangsung selama 5 tahun di sekitar Banten bagian 

selatan. Satu sepupu berada di wilayah Bayah, sedangkan sepupu pertama tercipta di wilayah lain. 

Saudara sedarah dibagi menjadi dua istilah yaitu ‘dulur awewe’ (saudara perempuan) dan ‘dulur 

lalaki’ (saudara laki-laki). Yang kakak (kakak perempuan) sesepuh Banten Kidul adalah Kasepuhan 

Cicarucub dan Kasepuhan Citorek, sedangkan saudara laki-lakinya adalah Kasepuhan Cisungsang 

(tua) dan Kasepuhan Ciptagelar (Putri et al., 2024). 

Secara historis, Kasepuhan Adat Cisungsang merupakan salah satu komunitas adat utama di 

Kabupaten Lebak yang telah diakui secara resmi dan diperkirakan telah ada sejak abad ke-13. 

Keberadaannya tercatat dalam berbagai sumber sejarah yang menegaskan peran komunitas ini 

dalam menjaga kesinambungan adat dan budaya lokal (Framanik et al., 2019; Noorbani et al., 2023). 

Dalam kerangka identitas budaya, masyarakat Cisungsang membangun struktur kehidupan sosial 

yang berlandaskan spiritualitas dan kearifan lokal. Lingkungan alam dan sistem nilai yang dianut 

komunitas menjadi fondasi penting dalam pembentukan identitas sosial mereka (Nurrohman et al., 

2021). Hingga kini, masyarakat masih menjalankan sistem pertanian tradisional yang diwariskan oleh 

leluhur dengan menekankan prinsip keberlanjutan dan keharmonisan relasi antara manusia, alam, 

dan Tuhan, yang diwujudkan melalui berbagai ritual adat dan upacara keagamaan. Dalam konteks ini, 

tokoh adat berfungsi sebagai penjaga nilai dan penghubung antargenerasi dalam mentransmisikan 

pengetahuan dan norma adat. 

Sejarah kepemimpinan adat Cisungsang diawali oleh Mbah Rukman, yang juga dikenal sebagai 

Embah Buyut. Ia dipandang sebagai tokoh spiritual yang pertama kali membuka wilayah Cisungsang 

melalui kekuatan batin dan keyakinan, tanpa menggunakan alat fisik. Sosok Mbah Rukman dihormati 

sebagai simbol kebijaksanaan lokal dan dianggap sebagai sumber legitimasi spiritual utama bagi 

kepemimpinan adat. Tanah Cisungsang diyakini sebagai titipan Kerajaan Pajajaran, mengingat Mbah 

Rukman dipercaya sebagai keturunan Pangeran Walangsungsang, putra Raja Pajajaran. Dalam sistem 

adat, kepemimpinan diwariskan bukan melalui mekanisme administratif atau pemilihan langsung, 

melainkan melalui proses wangsit yang diterima dalam mimpi sebagai pesan leluhur kepada penerus 

yang dianggap sah. Warisan Mbah Rukman mencakup dimensi spiritual-historis serta sistem hukum 

adat yang menjamin kesinambungan kepemimpinan secara turun-temurun. Nilai-nilai tersebut terus 

dihidupkan melalui pelaksanaan ritual seperti Seren Taun dan lukun, yang menjadi sarana aktualisasi 

warisan leluhur dalam kehidupan kolektif masyarakat. 
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Kepemimpinan generasi berikutnya diteruskan oleh Uyut Sarkim, yang dalam narasi lokal disebut 

memimpin selama lebih dari dua abad. Walaupun durasi ini bersifat simbolis, hal tersebut 

mencerminkan legitimasi spiritual yang kuat serta keberlanjutan kepemimpinan adat. Uyut Sarkim 

berperan sebagai otoritas tertinggi dalam urusan sosial dan spiritual, sekaligus penjaga norma adat. 

Pada masa kepemimpinannya, struktur kelembagaan adat diperkuat melalui pembentukan 

peran-peran seperti rendangan (penasihat adat), dukun, paraji, amil, dan bengkong yang 

bertanggung jawab atas berbagai ritual dan kegiatan adat. Ia juga mengembangkan praktik 

carita-carita sebagai media kolektif untuk menanamkan nilai-nilai adat. Penggunaan bahasa Sunda 

dalam ritual dan komunikasi spiritual menjadi penanda kuat komitmen pelestarian budaya pada 

masa kepemimpinannya. 

Generasi ketiga dipimpin oleh Olot Naedi, yang menurut cerita lokal memimpin selama 126 tahun. 

Angka tersebut merepresentasikan kesinambungan spiritual dan kekuatan simbolik kepemimpinan 

adat. Olot Naedi dikenal sebagai penjaga tradisi wangsit dan penengah dalam pengambilan 

keputusan komunal. Meskipun dokumentasi tertulis tentang kepemimpinannya terbatas, namanya 

tetap hidup dalam memori kolektif masyarakat dan selalu disebut dalam ritual Seren Taun sebagai 

bagian dari rantai spiritual adat.Kepemimpinan generasi keempat dipegang oleh Abah Usep Suyatna 

setelah menikah pada tahun 1989, yang secara adat menandai kesiapan spiritualnya untuk 

memimpin. Ia dikenal memiliki pemahaman mendalam tentang pertanian, baik dari aspek teknis 

maupun simbolis. Dalam praktiknya, Abah Usep tidak hanya berperan sebagai pemimpin 

administratif, tetapi juga sebagai rujukan spiritual utama bagi masyarakat. Ia dibantu oleh struktur 

adat yang terdiri dari 87 rendangan serta tokoh-tokoh adat lainnya. Kepemimpinannya 

mencerminkan upaya menjembatani nilai adat dengan tantangan modernitas, termasuk isu 

pendidikan, lingkungan, dan representasi budaya adat di ruang publik. 

Pengakuan formal terhadap Kasepuhan Cisungsang diperkuat melalui Peraturan Daerah Nomor 8 

Tahun 2015, yang menjadi bukti komitmen pemerintah daerah dalam melindungi masyarakat hukum 

adat.Di Kabupaten Lebak terdapat 522 komunitas kasepuhan, namun hingga kini hanya Kasepuhan 

Cisungsang yang memperoleh Surat Keputusan penetapan hutan adat dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (Firmansyah & Nurrochmat, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pengakuan terhadap masyarakat adat terus berkembang, perlindungan hukum yang bersifat 

substantif masih terbatas. Keberadaan Kasepuhan Cisungsang menjadi penting karena tidak hanya 

merepresentasikan identitas budaya masyarakat adat, tetapi juga menjalankan sistem pengelolaan 

sumber daya alam berbasis nilai adat yang berorientasi pada keberlanjutan ekologi. Komunitas 

kasepuhan lain di Lebak, seperti Kasepuhan Pasir Eurih dan Kasepuhan Cirompang, menunjukkan 

kekayaan budaya yang serupa, namun belum sepenuhnya memperoleh perlindungan yang memadai. 

Perluasan pengakuan dan perlindungan terhadap komunitas adat menjadi langkah penting agar 

mereka tetap mampu bertahan dan beradaptasi di tengah arus modernisasi yang semakin cepat. 

Adapun silsilah generasi kepemimpinan disajikan pada Gambar 3 berikut ini : 
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Gambar 3. Silsilah Generasi Kepemimpinan Adat di Kasepuhan Cisungsang 

 

     Sumber : Hasil Analisa Peneliti, 2025 

Struktur Sosial dan Posisi Kultural 
Struktur sosial tradisional yang berkembang di Kasepuhan Adat Cisungsang memiliki posisi yang 

sangat fundamental dalam membentuk dan mempertahankan identitas kolektif masyarakat. Struktur 

ini tidak hanya berfungsi sebagai sistem pengatur hubungan sosial antar individu, tetapi juga menjadi 

kerangka utama dalam pewarisan nilai-nilai budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun. 

Melalui struktur sosial tersebut, relasi antar warga dibangun berdasarkan prinsip kebersamaan, 

tanggung jawab kolektif, dan penghormatan terhadap adat. Dalam konteks ini, lembaga adat beserta 

tokoh-tokoh adat memegang peranan strategis dalam menjaga kohesi sosial serta memastikan 

keberlanjutan praktik budaya yang telah mengakar kuat dalam kehidupan komunitas. Salah satu 

unsur paling penting dalam struktur sosial ini adalah keberadaan ritual dan tradisi adat, seperti Seren 

Taun, yang tidak hanya berfungsi sebagai simbol budaya, tetapi juga menjadi sarana penguat 

identitas kolektif masyarakat Kasepuhan Cisungsang. 

Identitas masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang terbentuk melalui jaringan relasi sosial yang sarat 

komunikasi simbolik dan nilai-nilai bersama yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Sistem 

sosial ini ditopang oleh mekanisme kekerabatan yang tidak semata-mata bersifat biologis atau 

genealogis, melainkan juga bersifat kultural. Ikatan antar sesama anggota komunitas dibangun 

melalui pengalaman kolektif dalam menjalankan ritual, tradisi, dan aktivitas adat, yang secara 

berkelanjutan menumbuhkan rasa memiliki serta komitmen terhadap pelestarian warisan budaya. 

Pelaksanaan ritual adat secara kolektif menjadi ruang penting bagi terbentuknya solidaritas sosial 

dan penguatan identifikasi bersama sebagai satu komunitas adat. Dalam hal ini, struktur sosial adat 

berfungsi sebagai media utama transmisi norma, etika, dan nilai kolektif. Upacara adat tidak hanya 

menghadirkan pengalaman spiritual, tetapi juga mempererat hubungan emosional dan kultural 

antara individu dengan komunitas serta dengan nilai-nilai leluhur. Individu dalam masyarakat tidak 

sekadar menjadi pelaku tradisi, tetapi juga subjek aktif yang terus membentuk dan dibentuk oleh 

sistem nilai yang hidup di dalam komunitasnya. Struktur sosial adat menjadi arena pembentukan 

kesadaran kolektif yang dinamis. 

 

 31 

 



Selain nilai adat, dimensi religius, khususnya ajaran Islam, turut terintegrasi dalam aturan dan praktik 

kehidupan sosial masyarakat Kasepuhan Cisungsang. Kehidupan komunitas ini mencerminkan 

harmonisasi antara nilai adat, agama, dan norma kenegaraan, yang bersama-sama membentuk 

identitas kultural masyarakat. Pola hidup masyarakat menunjukkan penghargaan tinggi terhadap 

tradisi, kebersamaan, pelestarian alam, dan religiusitas. Harmonisasi tersebut tergambar jelas dalam 

pandangan salah satu informan yang menyatakan: 

“Tiga aturan yang kita pakai sampai hari ini, pertama aturan adat, aturan agama, aturan 

negara. Ini yang dicari titik keseimbangannya. Jangan sampai apa yang kita lakukan 

bertentangan dengan ini, atau sebaliknya.” (Wawancara S, Jumat, 27 September 2024) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa identitas sosial masyarakat Kasepuhan Cisungsang dibangun 

melalui upaya menyeimbangkan berbagai sistem nilai yang saling berkelindan.Meskipun demikian, 

perkembangan sosial kontemporer menuntut masyarakat Kasepuhan Cisungsang untuk terus 

beradaptasi. Arus modernisasi dan globalisasi membawa berbagai pengaruh yang berpotensi 

menggoyahkan stabilitas nilai-nilai tradisional. Kondisi ini menuntut struktur sosial adat agar lentur 

agar tetap relevan dalam konteks perubahan sosial yang semakin cepat. Proses adaptasi tersebut 

berlangsung melalui mekanisme negosiasi budaya, di mana unsur-unsur baru dipilih secara selektif 

dan diselaraskan dengan nilai-nilai adat yang sudah ada. Dalam proses ini, pemimpin adat memegang 

peranan yang sangat penting. Mereka tidak hanya bertindak sebagai penjaga nilai tradisi, tetapi juga 

sebagai agen perubahan yang mengarahkan komunitas agar mampu merespons transformasi sosial 

tanpa kehilangan jati diri budaya. Kepemimpinan adat menjadi kunci untuk menjembatani 

kepentingan konservasi budaya dengan kebutuhan inovasi sosial. 

Struktur kepemimpinan di Kasepuhan Cisungsang berlandaskan nilai-nilai tradisional yang tertanam 

kuat dalam sistem sosial masyarakat. Kepala adat, yang dikenal dengan sebutan abah atau sesepuh, 

memegang otoritas tertinggi dalam menjaga dan mengarahkan pelaksanaan nilai-nilai adat serta 

menentukan orientasi sosial komunitas (Fadrullah & Syam, 2024). Peran abah mencakup dimensi 

spiritual, administratif, dan simbolik yang bertujuan menjaga keteraturan sosial serta kesinambungan 

nilai-nilai budaya. Dalam menjalankan fungsinya, abah tidak bekerja secara individual, melainkan 

didukung oleh struktur kelembagaan adat yang terdiri atas penasihat adat, dukun, dan kokolot 

lembur yang berperan secara representatif dan operasional dalam pengelolaan kehidupan adat. Pola 

kerja kolektif ini melahirkan sistem pengambilan keputusan berbasis musyawarah, yang 

mencerminkan prinsip demokrasi lokal dalam konteks masyarakat adat. Struktur kekuasaan adat 

dibangun di atas kepercayaan dan legitimasi moral yang diakui secara kolektif oleh masyarakat. 

Peran simbolik sesepuh sangat signifikan dalam membangun dan menjaga identitas kolektif 

masyarakat. Sesepuh dipandang sebagai penghubung spiritual antara dunia manusia dan dunia 

leluhur. Fungsi ini tercermin dalam berbagai ritual adat, seperti Seren Taun, di mana sesepuh 

memimpin prosesi ritual dan menjadi figur utama dalam menyampaikan doa serta harapan kepada 

leluhur. Selain itu, sesepuh juga berperan sebagai penengah dalam konflik sosial dan sebagai 

pengambil keputusan akhir dalam persoalan adat. Mekanisme penyelesaian masalah dilakukan 

melalui pendekatan musyawarah dan kolektivitas, yang menciptakan rasa keadilan serta memperkuat 

solidaritas sosial di dalam komunitas. 

Lebih jauh, sesepuh berfungsi sebagai simbol kebijaksanaan komunitas yang merepresentasikan 

nilai-nilai kearifan lokal serta menghormati tradisi. Pengaruh simbolik ini sangat penting dalam 

mentransmisikan etika dan semangat kolektif kepada generasi muda, sehingga nilai-nilai adat tetap 

hidup dan relevan dalam konteks perubahan zaman (Pranowo & Firdaus, 2020). Identitas kolektif 
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masyarakat Kasepuhan Cisungsang dengan demikian dibangun di atas fondasi nilai-nilai yang terus 

dimaknai ulang melalui otoritas simbolik pemimpin adat. 

Kepemimpinan adat juga memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian budaya dan 

pembentukan karakter masyarakat. Pemimpin adat berperan sebagai pendidik budaya yang 

menanamkan pentingnya menjaga warisan leluhur melalui praktik sehari-hari. Dengan pendekatan 

yang bersifat informal dan edukatif, masyarakat didorong untuk menginternalisasi nilai-nilai adat 

dalam aktivitas sosial mereka. Selain itu, pemimpin adat memainkan peran strategis dalam 

pengelolaan sumber daya alam dengan menerapkan prinsip keseimbangan dan keberlanjutan yang 

berakar pada nilai-nilai ekologis lokal. Pengelolaan ini tidak hanya menjaga harmoni lingkungan, 

tetapi juga memperkuat kedaulatan budaya masyarakat terhadap tanah dan alam yang dianggap 

sakral. 

Dalam konteks politik lokal, pemimpin adat juga berperan sebagai mediator antara masyarakat dan 

negara. Mereka terlibat dalam proses negosiasi dengan pemerintah dan pihak eksternal untuk 

memastikan bahwa hak-hak adat terlindungi dan aspirasi komunitas tersampaikan dengan tepat 

(Firmansyah & Nurrochmat, 2018). Fleksibilitas politik ini menunjukkan kemampuan kepemimpinan 

adat dalam memperkuat identitas kolektif di tengah tekanan dari luar.Sistem kepercayaan yang 

dianut masyarakat Kasepuhan Cisungsang menjadi unsur penting dalam membangun kesatuan sosial. 

Keyakinan terhadap adat dan leluhur membentuk landasan norma dan tindakan sosial, di mana 

setiap keputusan lembaga adat memiliki kekuatan simbolik dan moral yang tinggi sehingga dipatuhi 

oleh masyarakat (Fadrullah & Syam, 2024; Molebila et al., 2023). Nilai-nilai seperti gotong royong, 

penghormatan terhadap alam, dan tanggung jawab kolektif tidak hanya diajarkan, tetapi juga 

dipraktikkan secara langsung dalam kehidupan sosial dan ritual, yang pada akhirnya memperkuat 

solidaritas dan rasa memiliki dalam komunitas. Keseluruhan struktur sosial, kepemimpinan adat, dan 

sistem kepercayaan tersebut menjadi pilar utama dalam pembentukan serta pelestarian identitas 

kolektif masyarakat Kasepuhan Adat Cisungsang yang terus dikonstruksi secara dinamis di tengah 

perubahan zaman. 

Gambar 6. Peran Sesepuh dalam Ritual Adat 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Proses Konstruksi Identitas Adat 
Proses pembentukan identitas masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang sangat bergantung pada 

keberhasilan pewarisan nilai dan pengetahuan tradisional dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah regenerasi pada generasi muda. E sebagai tokoh muda 

mengatakan: 
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‘’Salah satu aspek yang memerlukan regenerasi segera adalah pemain angklung dari 

kalangan generasi muda. Salah satu masalah yang membuat anak-anak muda tidak kembali 

pulang ke cisungsang setelah merantau adalah tidak tersedianya pekerjaan.Salah satu hasil 

identifikasi kami itu adalah karena di kampung tidak ada lapangan pekerjaan, mereka tidak 

menemukan lapangan pekerjaan. Bukan tidak ada, mereka belum menemukan.” (Wawancara 

E, Sabtu 28 September 2024) 

Dalam kehidupan masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang, proses pewarisan nilai dan pengetahuan 

budaya terutama berlangsung melalui tradisi lisan. Cerita rakyat, petuah, serta kisah-kisah leluhur 

disampaikan secara turun-temurun oleh orang tua dan tokoh adat kepada generasi muda sebagai 

sarana utama menjaga kesinambungan budaya. Praktik ini dipandang efektif karena tidak hanya 

mentransmisikan informasi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual, sosial, dan etika yang 

menjadi dasar kehidupan komunitas (Wibowo et al., 2020; Purnama et al., 2023). Pewarisan berbasis 

lisan tersebut diperkuat melalui pelaksanaan upacara adat dan ritual komunal yang berfungsi sebagai 

ruang pembelajaran kolektif. Keterlibatan masyarakat, khususnya generasi muda, dalam ritual seperti 

Seren Taun menjadi medium penting bagi proses internalisasi nilai, sekaligus mempererat hubungan 

antar generasi melalui pengalaman bersama yang sarat makna (Sumarlina et al., 2023). Model 

pembelajaran berbasis pengalaman ini menciptakan keterikatan emosional yang kuat terhadap 

nilai-nilai adat yang diwariskan secara berkelanjutan. 

Partisipasi aktif generasi muda dalam kehidupan adat tidak hanya menunjukkan keberlanjutan 

tradisi, tetapi juga menegaskan fleksibilitas dalam mengadaptasikan nilai-nilai budaya ke dalam 

konteks kehidupan modern. Keterlibatan tersebut memberikan ruang bagi proses pembelajaran 

informal yang mendalam dan berkontribusi pada penguatan identitas kolektif di tengah dinamika 

sosial yang terus berubah (Castillo et al., 2023). Pewarisan nilai adat di Kasepuhan Cisungsang 

bersifat dinamis dan kontekstual, karena masyarakat tidak sekadar mereproduksi praktik masa lalu, 

melainkan juga melakukan seleksi dan reinterpretasi nilai-nilai yang relevan dengan kondisi kekinian 

(Lieberman, 2002). Pendekatan ini menjadikan kebudayaan sebagai sistem yang hidup dan 

berkembang, bukan sekadar simbol statis dari masa lampau. 

Ekspresi identitas kolektif masyarakat Kasepuhan Cisungsang juga tampak jelas dalam pelaksanaan 

ritual adat yang erat kaitannya dengan siklus pertanian. Upacara-upacara tersebut mencerminkan 

hubungan spiritual masyarakat dengan alam serta penghormatan terhadap leluhur sebagai bagian 

integral dari kehidupan sosial. Ritual panen padi, misalnya, tidak hanya memiliki makna sakral, tetapi 

juga berfungsi untuk memperkuat solidaritas sosial dan rasa kebersamaan antar anggota komunitas. 

Selain ritual, identitas budaya masyarakat juga diekspresikan melalui karya seni tradisional seperti 

ukiran, arsitektur rumah adat, dan berbagai kerajinan tangan. Elemen budaya material ini memuat 

simbolisme yang merepresentasikan struktur sosial, kosmologi, serta nilai estetika masyarakat adat, 

dan secara aktif diajarkan kepada generasi muda untuk menjaga kesinambungan budaya. 

Dalam menghadapi pengaruh globalisasi, masyarakat Kasepuhan Cisungsang menunjukkan strategi 

adaptasi yang selektif. Mereka berupaya mempertahankan praktik budaya inti sekaligus membuka 

ruang terhadap unsur-unsur baru yang dianggap selaras dengan nilai lokal. Peran lembaga adat 

menjadi sangat penting dalam proses ini, khususnya dalam menyaring dan menafsirkan kembali 

pengaruh eksternal agar tidak menggerus keutuhan budaya komunitas. Adaptasi budaya juga 

tercermin dalam pemanfaatan teknologi dan pola komunikasi modern sebagai sarana pelestarian 

identitas budaya. Integrasi antara tradisi dan teknologi ini menjadi ciri khas respons masyarakat adat 

terhadap modernitas tanpa kehilangan jati diri kolektif. 
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Upaya revitalisasi budaya dilakukan melalui inovasi yang berakar pada nilai-nilai tradisional. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa keberlanjutan identitas budaya masyarakat adat sangat ditentukan 

oleh kemampuan mereka untuk berinovasi tanpa meninggalkan fondasi tradisi. Pelaksanaan ritual 

Seren Taun, misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen, tetapi 

juga sebagai sarana pendidikan budaya bagi generasi muda (Malik, 2017). Selain itu, pemanfaatan 

media sosial untuk mempromosikan budaya lokal membuka peluang ekonomi melalui pariwisata 

berbasis budaya (Azmi et al., 2024). Interaksi dengan pemerintah daerah melalui forum musyawarah 

adat turut memperkuat posisi masyarakat dalam mengadvokasi kepentingan komunitas serta 

pelestarian kearifan lokal (Fadrullah & Syam, 2024). Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal serta 

pengembangan produk budaya juga berkontribusi pada penguatan identitas dan keberlanjutan 

ekonomi komunitas (Ramdani, 2018; Suardana, 2023). Masyarakat Kasepuhan Cisungsang 

menunjukkan bahwa tradisi dan modernitas dapat berjalan berdampingan melalui kreativitas dan 

kemampuan beradaptasi (Nuranisa et al., 2023; Mawaddahni, 2017). 

Pendidikan adat menjadi elemen strategis dalam menjaga keberlanjutan identitas kolektif 

masyarakat. Di Kasepuhan Cisungsang, pendidikan adat berlangsung secara kontekstual dan 

terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari, mengandalkan interaksi sosial, praktik budaya, dan 

keteladanan, bukan institusi formal. Proses ini tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk sikap, nilai, dan kesadaran ekologis pada generasi muda. Melalui pendidikan adat, 

nilai-nilai seperti tanggung jawab sosial, penghormatan terhadap leluhur, dan kepedulian terhadap 

lingkungan ditanamkan secara berkelanjutan. Pendidikan adat berfungsi sebagai jembatan antara 

warisan leluhur dan tantangan kontemporer, sekaligus memperkuat identitas masyarakat Kasepuhan 

Cisungsang dalam konteks sosial yang lebih luas. 

Negosiasi Identitas Budaya dalam Arus Globalisasi 
Berangkat dari perspektif Teun A. van Dijk, identitas dipahami bukan sebagai atribut yang bersifat 

alamiah, statis, atau melekat secara esensial pada individu maupun kelompok. Sebaliknya, identitas 

merupakan hasil konstruksi diskursif yang terbentuk, diproduksi, dan direproduksi melalui bahasa, 

wacana, serta praktik komunikasi dalam konteks sosial tertentu. Identitas tidak hadir sebelum adanya 

relasi sosial, tetapi justru muncul melalui cara individu dan kelompok menarasikan diri, menyusun 

makna tentang “siapa kita”, serta merepresentasikan pihak lain dalam interaksi sehari-hari. Dalam 

kerangka ini, identitas selalu bersifat kontekstual, relasional, dan dinamis karena dipengaruhi oleh 

perubahan sosial, politik, dan budaya di sekitarnya. Bahasa dan wacana menjadi arena utama tempat 

identitas dinegosiasikan, dipertahankan, atau bahkan diperdebatkan. 

Pendekatan van Dijk ini relevan untuk membaca dinamika identitas budaya masyarakat adat 

Kasepuhan Cisungsang yang berada dalam pusaran arus globalisasi. Identitas budaya masyarakat 

Cisungsang tidak dapat dipahami sebagai warisan yang diterima begitu saja dari masa lalu, melainkan 

sebagai hasil dari proses sosial yang terus berlangsung. Dalam praktiknya, masyarakat adat ini 

menunjukkan kemampuan untuk merespons perubahan sosial budaya secara adaptif tanpa 

melepaskan akar tradisi yang menjadi fondasi identitas kolektif mereka. Upacara adat Seren Taun, 

misalnya, tetap dipertahankan sebagai medium utama untuk merawat memori kolektif, memperkuat 

solidaritas sosial, dan mereproduksi narasi identitas adat. Namun, praktik tersebut juga mengalami 

penyesuaian melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana dokumentasi, arsip budaya, dan 

penyebaran pengetahuan adat ke ruang publik yang lebih luas (Fitrayadi & Lestari, 2023; Azmi et al., 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa identitas budaya Cisungsang tidak bersifat beku, melainkan terus 

dikonstruksi ulang sesuai dengan perubahan konteks sosial. Proses konstruksi identitas tersebut 

berlangsung melalui dialog berkelanjutan antara nilai adat yang harus dijaga dan pengaruh eksternal 
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yang tidak dapat dihindari. Masyarakat adat Cisungsang tidak menempatkan modernitas sebagai 

ancaman yang harus ditolak sepenuhnya, melainkan sebagai realitas yang perlu disiasati secara 

strategis. Hal ini tercermin dalam pernyataan salah satu informan berikut: 

“Pada prinsipnya kami masyarakat adat selalu mencari titik harmoni, titik tengah. Karena itu 

adalah salah satu strategi kami agar kami tidak punah. Kalau kami tidak mensiasati dan 

tidak punya daya lenting, kira-kira ini akan patah.” (Wawancara N, Jumat 27 September 

2024) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa identitas adat diproduksi melalui wacana keseimbangan 

dan harmoni, yang menjadi strategi diskursif untuk memastikan keberlanjutan komunitas. Dalam 

pandangan van Dijk, wacana semacam ini bukan sekadar ekspresi nilai, tetapi juga sarana ideologis 

untuk mempertahankan posisi sosial dan keberadaan kelompok dalam struktur yang lebih luas.Upaya 

menjaga titik keseimbangan antara pelestarian dan inovasi sangat bergantung pada peran pemimpin 

adat. Pemimpin adat berfungsi sebagai penjaga nilai-nilai leluhur sekaligus fasilitator dalam proses 

transisi kultural antargenerasi. Melalui forum diskusi adat, pembelajaran informal, dan musyawarah 

komunitas, pemimpin adat mendorong reproduksi nilai yang tidak semata-mata meniru masa lalu, 

tetapi juga membuka ruang untuk mereaktualisasi nilai-nilai budaya dalam konteks kekinian. Dalam 

kerangka ini, identitas budaya tidak diwariskan secara pasif, melainkan terus diproduksi melalui 

praktik sosial dan negosiasi makna yang melibatkan berbagai generasi. 

Namun, proses negosiasi tersebut tidak selalu berjalan tanpa ketegangan. Relasi antara generasi tua 

dan generasi muda di Kasepuhan Cisungsang memperlihatkan perbedaan pandangan dalam 

memaknai adat. Generasi tua cenderung mempertahankan interpretasi yang lebih konservatif dan 

bersikap waspada terhadap dampak modernitas terhadap keaslian budaya.Sebaliknya, generasi 

muda menunjukkan keterbukaan terhadap teknologi dan perubahan sosial, serta berupaya 

memadukan unsur-unsur modern, seperti media sosial, dalam ekspresi budaya mereka. Ketegangan 

ini mencerminkan proses diskursif yang kompleks, di mana nilai-nilai adat dinegosiasikan ulang dan 

berpotensi melahirkan identitas yang lebih adaptif. 

Dalam perspektif van Dijk, ketegangan tersebut dapat dipahami sebagai ruang diskursif yang 

produktif, bukan semata-mata sebagai konflik yang destruktif. Generasi muda yang tumbuh dalam 

ekosistem digital mengembangkan cara baru untuk memahami dan menghidupi adat tanpa harus 

menanggalkan seluruh elemen tradisional.Identitas kemudian muncul sebagai hasil kompromi 

wacana antara konservasi dan inovasi. Meski demikian, masyarakat Cisungsang tetap menegaskan 

batas-batas identitas adat mereka, sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan berikut: 

“Aturan adat tradisi itu hanya berlaku untuk komunitas kami, tidak berlaku untuk luar, tidak 

berlaku untuk pihak-pihak luar. Kita hanya membatasi, memperkuat yang (adat) di 

komunitas kita.” (Wawancara N, Jumat, 27 September 2024) 

Pernyataan ini menunjukkan adanya strategi diskursif untuk membedakan identitas internal 

komunitas dari pihak eksternal, sekaligus memperkuat kohesi sosial dalam kelompok.Di luar 

dinamika internal, konstruksi identitas adat juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kebijakan 

negara dan intervensi aktor non-negara. Pengakuan terhadap masyarakat hukum adat memberikan 

legitimasi struktural yang memperkuat posisi identitas adat dalam kerangka hukum formal. Namun, 

kebijakan pembangunan yang tidak sensitif terhadap konteks budaya berpotensi memicu konflik 

ruang dan mengancam integritas komunitas. Selain itu, komersialisasi budaya oleh pihak swasta 
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tanpa pelibatan aktif masyarakat adat dapat mereduksi budaya menjadi sekadar komoditas wisata, 

sehingga kolaborasi yang etis dan partisipatif menjadi kebutuhan yang mendesak. 

Dalam menghadapi tekanan homogenisasi budaya global, masyarakat adat Cisungsang menunjukkan 

bentuk resistensi yang khas. Resistensi ini tidak diwujudkan dalam penolakan total terhadap 

modernitas, melainkan melalui adaptasi selektif yang berakar pada nilai-nilai spiritual dan ekologis 

komunitas. Lembaga adat berperan penting dalam menjaga narasi budaya dan membangun rasa 

memiliki secara kolektif (Sonia & Sarwoprasodjo, 2020). Strategi ini sejalan dengan pandangan bahwa 

keberlanjutan identitas budaya bergantung pada kemampuan komunitas untuk mereformulasi 

nilai-nilai lama agar tetap relevan dalam konteks baru (Pratiwi et al., 2018; Supriatin & Istiana, 2022). 

Identitas budaya Kasepuhan Cisungsang dapat dipahami sebagai konstruksi diskursif yang terus 

bergerak, dinegosiasikan, dan diarahkan tidak hanya untuk menjaga masa lalu, tetapi juga untuk 

menata masa depan secara lebih kontekstual dan berkelanjutan. 

Simpulan 
Identitas masyarakat adat Kasepuhan Cisungsang di Kabupaten Lebak terbentuk dari integrasi antara 

sistem nilai lokal, praktik adat, dan relasi spiritual dengan alam. Tradisi dan kepercayaan yang 

diwariskan turun-temurun memainkan peran penting dalam memperkuat jati diri komunitas ini, 

terutama melalui berbagai ritual yang mencerminkan kedekatan manusia dengan lingkungan 

sekitarnya. Identitas bukan sekadar simbol budaya, melainkan fondasi etika dalam pengelolaan alam 

secara berkelanjutan. Komunitas ini berfungsi sebagai penjaga warisan budaya yang terus hidup, 

membuktikan keberlanjutan budaya lokal di tengah tekanan global. Sistem sosial di Kasepuhan 

Cisungsang dibangun atas prinsip kolektivitas, kekerabatan, dan gotong royong yang melekat kuat 

dalam kehidupan sehari-hari. Solidaritas antar anggota masyarakat menjadi kekuatan utama dalam 

mempertahankan struktur sosial dan nilai-nilai tradisional. Dalam menghadapi tantangan 

modernisasi seperti pembangunan infrastruktur dan arus globalisasi, masyarakat ini menunjukkan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan tanpa melepaskan akar budaya mereka. Proses 

adaptasi ini tidak bersifat pasif, melainkan menunjukkan upaya aktif untuk menginterpretasi 

nilai-nilai leluhur agar tetap relevan dalam konteks zaman yang terus berubah. 

Upaya pelestarian identitas masyarakat Kasepuhan dilakukan melalui regenerasi pengetahuan adat, 

pendidikan budaya, dan kepemimpinan lokal yang berperan sebagai mediator antara tradisi dan 

perubahan. Identitas mereka bersifat dinamis dan kontekstual—terus dikonstruksi dalam dialog 

antara warisan budaya dan tantangan kontemporer. Hal ini menunjukkan bahwa eksistensi 

masyarakat adat tidak hanya penting bagi keberagaman budaya Indonesia, tetapi juga menjadi 

contoh bagaimana komunitas lokal dapat membangun ketahanan budaya melalui negosiasi dan 

adaptasi. Kasepuhan Adat Cisungsang menjadi representasi kekuatan budaya yang mampu bertahan 

dan berkembang di tengah arus modernitas. 
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